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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangati PTABC dengan
menggunakan metode rasio keucingan dan Economic Value Added (EVA). Ini
merupakan penelitian deskriptif, dengan mengumpulkan data sekunder dan studi
literatur. Data yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan perusahaan
tahun 2009-2011. Hasil penelitian dengan metode rasio keuangan menunjukkan
rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio aktivitas secara umum cukup baik,
tetapi rasio profitabilitasnya kurang baik. Dengan metode EVA, bernilai positif
dari  tahun 2009-2011. Data tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai
kemampuan menciptakan nilai tambah, yaitu laba yang ada dapat memenuhi
harapan pemegang saham (shareholder's wealth).
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PENDAHULUAN

Perusahaan bertujuan memak-simalkan
kekayaan pemegang sahamnya
Cshareholder~s wealth). Modal, berupa
ekuitas (equity) dan hutang (debt), yang
diperoleh perusahaan digunakan untuk
membiayai operasi dan proyek-proyek
perusahaan. Penggunaan modal
diharapkan dapat memberi tingkat
pengembalian di masa datang bagi
penyedia modal. Semakin tinggi tingkat
pengembalian (rate of return), semakin
berhasil perusahan memaksimalkan
kekayaan pemegang sahamnya.

Perusahaan harus mampu mengem-
bangkan nilai perusahaan untuk
memaksimalkan kekayaan pemegang
saham. Agar shareholder mau melakukan
investasi ke dalam perusahaan, maka
harga saham dan deviden yang diperoleh
harus diusahakan tinggi. Nilai perusahaan
tidak dapat bertambah secara tiba-tiba,
tetapi dengan mengembangkan bisnis
dan meningkatkan produktivitas
perusahaan secara terus-menerus.

Untuk mengetahui keberhasilan
perusahaan, harus dilakukan evaluasi
dengan menggunakan suatu tolak ukur
atau kriteria yang dapat mengukur tingkat
keberhasilan perusahaan dalam
memaksimalkan kekayaan pemegang
sahamnya. Semua perusahaan, bentuk
usaha, ukuran, dan organisasinya, harus
melakukan pengukuran kinerja
perusahaan dengan, biasanya, evaluasi
atas laporan keuangan.

Laporan keuangan menyajikan data
tentang kinerja perusahaan. Alat analisis
keuangan yang sering dipergunakan
untuk mengevaluasi keberhasilan
perusahaan adalah analisis rasio. Namun
penggunaan analisis rasio keuangan
memiliki kelemahan, yaitu mengabaikan
biaya modal sehingga sulit untuk
mengetahui keberhasilan perusahaan
dalam menciptakan suatu nilai.

Untuk melengkapi sistem pengukuran
kinerja yang telah ada, digunakan konsep
Ecojiomic Value Added (EVA). Konsep
tersebut menjelaskan bahwa pengukuran
laba perusahaan harus memper-
timbangkan dengan adil harapan-harapan
penyedia dana (kreditur dan pemegang
saham). Derajat keadilannya dinvatakan
dengan ukuran tertimbang (weighted)

dari struktur modal (capital of structure)
yang ada. Untuk itulah perlu pemahaman
mengenai konsep biaya modal (cost of
capital) karena konsep Economic Value
Added (EVA) memang berangkat dari
konsep biaya modal.

Hasil perhitungan nilai EVA yang
positif menunjukkan bahwa perusahaan
memperoleh nilai tambah selama periode
tersebut. Nilai EVA nol menggambarkan
bahwa perusahaan berada pada kondisi
impas selama periode tersebut. Apabila
nilainya kurang dari nol, berarti
perusahaan gagal menghasilkan nilai
tambah dalam periode tersebut, dengan
kata lain terjadi penurunan nilai
kekayaan pemegang saham.

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder, yaitu laporan
keuangan PT XYZ, meliputi Laporan
Neraca dan Laba Rugi PT XYZ, laporan
tingkat suku bunga SBI, data harga
saham, tingkat keuntungan indeks pasar,
tingkat harga saham gabungan (IHSG)
tahun 2009 - 2011.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah dengan metode rasio keuangan
dan Economic Value Added (EVA).
Metode rasio keuangan menggambarkan
h u b u n g a n atau p e r i  m b a 11 g a n
(mathematical relationship) antara suatu
jumlah tertentu dengan jumlah yang lain.
Rasio Likuiditas digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang jangka pendek yang
telah jatuh tempo. Rasio Solvabilitas
digunakan untuk mengukur besarnya
perusahaan tersebut telah dibiayai dengan
hutang. Rasio Aktivitas digunakan untuk
mengukur efektifitas perusahaan dalam

menggunakan sumber-sumber dananya.
Rasio Profitabilitas digunakan untuk
mengukur keberhasilan manajemen yang
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan
oleh penualan dan investasi. Sedangkan
metode Economic Value Added (EVA)
digunakan untuk mengetahui jumlah nilai
absolut yang diciptakan dan dimusnahkan
oleh suatu perusahaan dalam periode
tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kinerja Keuangan dengan
Metode Rasio Keuangan

a.
 Rasio Likuiditas

Rasio ini berguna untuk mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang harus
segera dipenuhi. Pengukuran ini
tercermin pada perbandingan antara
jumlah aktiva lancar dengan jumlah
hutang lancar. Rasio yang digunakan
untuk menilai likuiditas PT XYZ periode
2009 - 2011 adalah Current Ratio dan
Quick ratio.

1.
 Current Ratio

Tabel 1 menggambarkan nilai Current
Ratio PT XYZ tahun 2010-2011. Tahun

2010 mengalami kenaikan sebesar 12,66%,
kenaikan pada aktiva lancar melebihi
kenaikan pada hutang lancar. Aktiva
lancar tahun 2009 sebesar Rp. 1.750.
424.018.336 meningkat menjadi Rp.
2
.684-853.761.819 pada tahun 2010.

Pada tahun 2011 Current ratio

mengalami penurunan sebesar 13,95%,
karena adakenaikan aktiva lancar pada
tahun 2010 sebesar Rp. 2.684.853.761.819
menjadi Rp 4.095.298.705.091 pada tahun
2011. Utang lancar pada tahun 2010

Tabcl 1.
Current Ratio PT XYZ

(Disajikan dalam rupiah, kccuali dinyatakan lain)

Tahiui Current  Ratio Aktiva Lancar Hutang Lancar

2009 229% 1
.
750.424.018.336 764.230.447.224

2010 258% 2
.
684.853.761.819 1

.
040.333.647.369

2011 222% 4
.
095.298.705.091 1

.
845.791.716.500

Sumber: data diolah, 2013.
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